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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media boneka tangan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas III SD Swasta Tunas Sebernaman Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini menggunakan metode Quasi eksperimen dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel penelitian berjumlah 40 siswa, yaitu kelas III A dan III B. Kelas eksperimen menggunakan media boneka tangan, sedangkan kelas control tanpa menggunakan media boneka. Penelitian ini dilaksanakan terhitung mulai 10 November sampai 14 November 2025. Hasil data awal menunjukkan rata-rata nilai kelas III A adalah 77,7 dan kelas III B adalah 67,5. Setelah perlakuan, hasil posttest meningkat menjadi 81,05 pada kelas III A dan 86,19 pada kelas III B. Uji hipotesis menghasilkan  t hitung (2,48) ˃ t tabel (2,02), menunjukkan ditolak dan diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan media boneka tangan terhadap keterampilan berbicara siswa. Kesimpulannya, media boneka tangan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III SD Swasta Tunas Sebernaman.
Kata Kunci: Media Boneka Tangan, Keterampilan Berbicara, Sekolah Dasar
[bookmark: _Toc217901047]ABSTRACT
This study aims to determine the effect of hand puppet media on the speaking skills of third-grade students at SD Swasta Tunas Sebernaman in the 2025/2026 academic year. This research was motivated by the low speaking skills of students. The study used a quasi-experimental method with an experimental class and a control class. The research sample consisted of 40 students, namely class III A and III B. The experimental class used hand puppet media, while the control class used picture media. The study was conducted from November 10 to November 14, 2025. The initial data results showed that the average score of class III A was 77.7 and class III B was 67.5. After the treatment, the posttest results increased to 81.05 in class III A and 86.19 in class III B. The hypothesis test resulted in t-count (2.48) > t-table (2.02), indicating that H₀ was rejected and H₁ was accepted, meaning that there is a significant effect of hand puppet media on students' speaking skills. In conclusion, hand puppet media improves the speaking skills of third-grade students at SD Swasta Tunas Sebernaman.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam konteks pendidikan dasar, penguasaan keterampilan berbahasa menjadi salah satu aspek penting yang harus dikembangkan. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan berkembang secara terpadu. Dari keempat keterampilan tersebut, berbicara merupakan keterampilan produktif yang memerlukan latihan berkelanjutan. Keterampilan berbicara adalah kemampuan menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan secara lisan dengan jelas dan runtut. Menurut Tarigan (2008), berbicara merupakan keterampilan berbahasa kedua setelah menyimak dan berfungsi sebagai alat komunikasi utama dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan berbicara yang baik ditandai dengan pelafalan yang jelas, intonasi yang tepat, kelancaran, ekspresi yang sesuai, serta isi pembicaraan yang mudah dipahami. 
Berdasarkan hasil observasi awal di SD Swasta Tunas Sebernaman, peneliti mengamati bahwa keterampilan berbicara siswa kelas IIImasih rendah. Selain itu, penggunaan media juga tidak ada maka suasana belajar siswa merasa bosan sehingga siswa kehilangan motivasi untuk berpartisipasi aktif. Terlihat bahwa model pembelajaran yang digunakan masih bersifat teacher center, ketika guru menjelaskan materi hanya dengan membaca buku dan siswa diminta menyalin atau menjawab pertanyaan tanpa diberi kesempatan untuk berlatih berbicara atau bercerita sehingga keterampilan berbicara siswa itu kurang optimal, seperti berbata-bata, kosakata terbatas dan penyusunan kalimat tidak runtut. Kurangnya kesempatan berlatih berbicara, siswa tidak memperoleh ruang yang cukup untuk mengekspresikan ide, pendapat, atau cerita mereka secara lisan dikelas.Kemampuan berbicara yang seharusnya berkembang lewat latihan berulang jadi terhambat, karena waktu terbatas, dan kurangnya variasi kegiatan sehingga siswa juga masih belum terampil berbicara, masih malu, takut salah, dan tidak menggunakan media pada saat pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan sekolah hanya menggunakan buku pelajaran atau buku cetak dan menuliskannya dipapan tulis.
Berdasarkan informasi dari wawancara peneliti kepada wali kelas III yang dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2025 di SD Swasta Tunas Sebernaman T.P 2025/2026, diketahui bahwa sebagian siswa kelas III masih kurang terampil dalam berbicara sehingga mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat atau cerita didepan kelas. Siswa cenderung diam ketika diminta berbicara,kurang memiliki keberanian didepan kelas dan penggunaan kosakatanya masih terbatas. saat proses belajar mengajar menjadi monoton sehingga menjadikan siswa pasif, hanya berperan sebagai pendengar saat pelaksanaan pembelajaran. Sebagian siswa juga masih menggunakan bahasa daerah sehingga cara berbicaranya terbata-bata. guru juga mengatakan bahwa ada keinginan untuk membuat media supaya melatih keterampilan berbicara anak akan tetapi terkendala dengan waktu yang tidak memungkinkan.
Berdasarkan hasil raport siswa kelas III menunjukkan bahwa ditandai dengan banyaknya siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) bahwa hasil belajar siswa kelas 3 masih rendah. Kelas III A berjumlah 19 siswa dengan perolehan yang lulus KKTP hanya 14 siswa dengan presentase 73,68% sedangkan yang tidak lulus KKTP sebanyak 5 siswa dengan presentase 26,32%. Begitupun juga kelas III B berjumlah 21siswa dengan perolehan yang lulus KKTP hanya 10 siswa dengan presentase 47,61% sedangkan siswa yang tidak lulus KKTP sebanyak 11 siswa dengan presentase 52,38%. Menandakan ketidakmampuan siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Faktor penyebab hasil belajar Bahasa Indonesia yang kurang maksimal terjadi karena ketidakmampuan siswa dalam menyerap suatu informasi dari pembelajaran, sehingga menimbulkan faktor internal terhadap keterampilan berbicara pada siswa.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka diperlukan solusi yang tepat agar pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih efektik. Salah satu cara pengembangan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara yakni dengan menggunakan media boneka tangan. Dengan menggunakan media boneka tangan, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, siswa akan terangsang kemampuan berbicaranya, karena termotivasi untuk mengungkapkan ide, perasaan dan gagasannya atau pendapat. Siswa akan melontarkan berbagai macam kata atau pertanyaan yang telah disimpan saat mendengarkan isi cerita, media boneka tangan dapat mendekatkan guru dan siswa sehingga terjadi sebuah percakapan antara guru dan siswa. Boneka tangan yang ukurannya lebih besar daripada boneka jari dan bisa dimasukkan kedalam tangan, memiliki bentuk yang mirip seperti karakter kartun atau hewan dapat menarik perhatian siswa untuk mendengarkan isi dari pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Boneka tangan sangat cocok digunakan untuk anak-anak karena dari media tersebut anak-anak akan tertarik untuk mengikuti kegiatan bercerita. Media boneka tangan yang dibuat oleh peneliti dapat motivasi semangat belajar keterampilan berbicara peserta didik karena dalam penggunaan media boneka tangan bisa melatih keberanian, kelancaran berbicara serta penguasaan kosakata siswa sehingga siswa dapat belajar sambil bermain.

BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Ekperimen. Quasi ekperimen adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh dari suatu penelitian perbedaan akibat pembanding. Peneliti akan melakukan pada siswa dalam dua kelas, yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen siswa yang menerima pembelajaran dengan menggunakan Media Boneka Tangan. Sedangkan kelas kontrol siswa menerima pembelajaran tanpa menggunakan media boneka tangan. Desain penelitian merupakan model atau metode yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian. Desain penelitian ditetapkan berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian (Creswell,2016:40).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Boneka Tangan Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III Di SD Swasta Tunas Sebernaman T.P 2025/2026. Penelitian ini dilakukan pada kelas III-A yang berjumlah 19 siswa dan kelas III-B yang berjumlah 21 siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak  satu kali masing-masing kelas, dimana alokasi waktu yang sama untuk setiap kelas adalah 2 x 35 menit.
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrument penelitian dan diberikan kepada Ibu Restio Sidebang S.Pd, M.Pd selaku dosen pembimbing 1 sekaligus sebagai validator. Setelah instrtumen dinyatakan layak untuk digunakan, maka pada hari Senin, 10 November 2025. Kegiatan yang dilakukan pertama ini adalah peneliti datang ke SD Swasta Tunas Sebernaman untuk meminta izin kepada kepala sekolah yaitu Bapak Meidi Harianto, M.Pd sekaligus guru kelas III A dan III B untuk diberikan izin melakukan penelitian dikelas  III. Pertemuan selanjutnya dilaksanakan pada 11–14 November 2025. Pada kegiatan ini, peneliti melakukan observasi di kelas III A dan III B untuk memperoleh data awal siswa. Data tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan berbicara siswa berdasarkan informasi dari guru wali kelas serta untuk memastikan kesetaraan kemampuan sebelum penggunaan media boneka tangan. Maka untuk mengetahui nilai rata-rata data awal yang berdasarkan dari wali kelas yaitu awal untuk siswa kelas III-A 77,7 dan nilai rata-rata untuk kelas III-B 67,5. Hasil ini dapat dinyatakan bahwa kemampuan siswa kelas III-A dan III-B memiliki kemampuan yang berbeda. Kemampuan kelas III-B lebih rendah dari kemampuan kelas III-A, sehingga peneliti menetapkan kelas III-B sebagai kelas eksperimen.
Setelah melakukan data awal, maka dilakukan perlakuan berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa dan untuk mengetahui perlakuan pembelajaran mana yang lebih baik. Hasil rata-rata posstest meningkat menjadi 81,05 dan 86,19. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa t hitung (2,48) lebih besar dari t tabel (2,02) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan media boneka tangan terhadap keterampilan berbicara siswa. Penggunaan media boneka tangan membuat siswa lebih aktif dan antusias. Siswa merasa lebih percaya diri karena berbicara melalui karakter boneka. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif.

KESIMPULAN 
1. Keterampilan berbicara siswa menggunakan buku ajar pada materi cerita dongeng terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas III SD Swasta Tunas Sebernaman diperoleh nilai rata-rata 81,05 maka keterampilan berbicara termasuk kriteria baik.
2. Keterampilan berbicara siswa menggunakan media boneka tangan pada materi cerita dongeng terhdap mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas III SD Swasta Tunas Sebernaman diperoleh nilai rata-rata 86,19 maka keterampilan berbicara termasuk kriteria sangat baik.
3. Ada pengaruh signifikan dengan menggunakan media boneka tangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas III SD Swasta Tunas Sebernaman T.P 2025/2026.
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